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RINGKASAN 

 

Alpi Sahri. 08051381419043. Studi Indeks Komunitas Mangrove di Perairan 

Muara Banyuasin Sumatera Selatan (Pembimbing: T. Zia Ulqodry, ST., 

M.Si., Ph.D dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc) 

 

Mangrove merupakan tumbuhan yang khas terdapat disepanjang pantai atau 

muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Jenis vegetasi yang 

tumbuh merupakan jenis vegetasi yang sanggup beradaptasi dengan perubahan 

kondisi yang sering berubah-ubah. Kondisi komunitas mangrove akan berubah 

bila terjadi kerusakan, kerusakan ekosistem mangrove merupakan perubahan fisik 

biotik maupun abiotik di dalam ekosistem mangrove menjadi tidak utuh lagi atau 

rusak yang disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor alam dan faktor manusia. 

Salah satu kawasan pesisir Sumatera Selatan yang memiliki ekosistem mangrove 

adalah Muara Banyuasin.  

Dinamika komunitas mangrove di Muara Banyuasin Sumatera Selatan 

dikarenakan kondisi alam ataupun pengaruh manusia memerlukan adanya 

pengamatan terhadap kondisi komunitasnya. Pengaruh komunitas tersebut 

diantaranya melalui analisis indeks komunitas yang meliputi indeks nilai penting, 

indeks keragaman, dan indeks similaritas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kerapatan mangrove di kawasan Muara Banyuasin Sumatera 

Selatan, mengkaji indeks komunitas mangrove di Muara Banyuasin Sumatera 

Selatan dan membandingkan indeks komunitas mangrove dari arah laut ke arah 

perairan dalam Perairan Muara Banyuasin, serta antara komunitas di dalam 

kawasan Taman Nasional Berbak Sembilang dengan di luar kawasan TNBS. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2018 di Perairan 

Muara Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pengolahan data dilaksanakan di 

Laboratorium Pengindraan Jauh dan Sistem Informasi Geografis Jurusan Ilmu 

Kelautan, Fakultas MIPA. Lokasi penelitian dibagi atas 8 stasiun pengamatan. 

Selanjutnya dari 8 stasiun ini dibagi lagi karakteristiknya berdasarkan perbedaan 

salinitas dan apakah termasuk kawasan Taman Nasional atau tidak. 

Hasil dari penelitian ini yaitu didapatkan 6 jenis mangrove fase pohon 

maupun anakan, yaitu mangrove jenis Avicennia alba, Avicennia marina, 

Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata dan 

Sonneratia caseolaris. Jenis mangrove yang ditemukan di daerah penelitian 

hampir seluruhnya merupakan mangrove sejati. Banyaknya mangrove sejati pada 

daerah penelitian diduga karena kondisi lingkungan baik substrat maupun salinitas 

masih bisa di toleransi oleh berbagai jenis tumbuhan mangrove. 

Kerapatan mangrove untuk fase pohon nilai rata-rata kerapatan fase pohon 

yaitu sebesar 1233,33 Ind/ha dan nilai rata-rata kerapatan fase anakan yaitu 

sebesar 1183,33 Ind/ha. Nilai frekuensi jenis fase pohon dan anakan di setiap 

stasiunnya, dari 8 stasiun nilai rata-rata kerapatan jenis fase pohon yaitu 1,37 dan 

nilai rata-rata kerapatan jenis fase anakan yaitu 0,71. Nilai rata-rata dominansi 

jenis fase pohon yaitu 26,99 m2/ha dan nilai rata-rata dominansi jenis fase anakan 

yaitu 0,66 m2/ha.  

Keragaman mangrove dapat dilakukan perhitungan data dengan 

menggunakan beberapa indeks yaitu indeks kekayaan jenis, indeks 
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keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi fase pohon dan fase 

anakan mangrove di Perairan Muara Banyuasin. Nilai indeks kekayaan jenis fase 

pohon rata-rata yaitu 0,33 sedangkan fase anakan rata-rata nilai kekayaan jenis 

yaitu 0,20. Nilai indeks keanekaragaman jenis fase pohon rata-rata nilai 

keanekaragaman nya yaitu 0,41 sedangkan rata-rata nilai keanekaragaman jenis 

fase anakan yaitu 0,34. Nilai keseragaman jenis untuk keragaman mangrove fase 

pohon di lokasi penelitian, tingkat keseragaman jenisnya dengan rata-rata nilai 

0,46 menunjukkan bahwa nilai keseragamannya merata. Pada fase anakan tingkat 

keseragaman jenisnya dengan rata-rata nilai 0,49 menunjukkan bahwa nilai 

keseragamannya merata, antara fase pohon dan anakan di perairan Muara 

Banyuasin memiliki kriteria yang sama. Nilai indeks dominansi jenis fase pohon 

rata-rata yaitu 0,75 sedangkan pada fase anakan nilai rata-rata dominansi jenis 

yaitu 0,88. 

Adanya kesamaan jenis mangrove fase pohon antara kawasan di luar dan 

di dalam Taman Nasional yaitu jenis A.marina, R.mucronata, dan R.apiculata 

untuk fase anakan jenis R.apiculata. Kesamaan di salinitas berbeda fase pohon 

ditemukan jenis A.marina, B.gymnorrhiza, R.mucronata dan S.caseolaris untuk 

fase anakan ditemukan jenis A.marina. 
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I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove merupakan tumbuhan yang khas terdapat di sepanjang pantai atau 

muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Jenis vegetasi yang 

tumbuh merupakan jenis vegetasi yang sanggup beradaptasi dengan perubahan 

kondisi yang sering berubah-ubah. Menurut Bengen (2001) secara ekologis 

ekosistem mangrove berfungsi sebagai daerah pemijahan dan daerah pembesaran 

berbagai jenis ikan, udang, kerang-kerangan dan spesies lainnya. Selain itu 

ekosistem mangrove dengan sistem perakaran dan kanopi yang rapat berfungsi 

sebagai pelindung daratan dari gelombang laut, tsunami, angin topan, dan abrasi. 

Ekosistem mangrove pada umumnya mendominasi zona pantai berlumpur 

dan estuari pasang surut. Pada zona pasang surut yang luas mangrove dapat 

membentuk ekosistem yang lebat dan rapat, misalnya pada kawasan muara yang 

luas, lokasi penggenangan atau terjadinya pasang surut, dan daerah yang merawa 

di muara sungai-sungai besar. Penyebaran jenis-jenis mangrove yang ada sangat 

dipengaruhi oleh kondisi perairan habitatnya (Tjardhana dan Purwanto, 1995).  

Kondisi komunitas mangrove akan berubah bila terjadi kerusakan, 

kerusakan ekosistem mangrove merupakan perubahan fisik biotik maupun abiotik 

di dalam ekosistem mangrove menjadi tidak utuh lagi atau rusak yang disebabkan 

oleh dua faktor, yaitu faktor alam dan faktor manusia. Kerusakan mangrove antara 

lain menyebabkan kekurangan tempat berlindung bagi berbagai jenis biota laut, 

selain itu menyebabkan terjadinya penurunan jumlah vegetasi mangrove serta 

terjadinya gangguan pertumbuhan dan perkembangan dari vegetasi pada 

ekosistem mangrove tersebut (Rahman, 2013). 

Salah satu kawasan pesisir Sumatera Selatan yang memiliki ekosistem 

mangrove adalah Muara Banyuasin. Zonasi mangrove di kawasan ini dapat 

menjadi dasar informasi mengenai komposisi mangrove di wilayah Muara 

Banyuasin Sumatera Selatan. Ekosistem mangrove yang khas menjadikan 

mangrove sebagai salah satu sumber kehidupan bagi masyarakat Sumatera Selatan 

terutama di wilayah Banyuasin. Selain sebagai sumber perikanan, kawasan 

tersebut juga telah dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku kerajinan anyaman 
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daun nipah bahkan telah menjadi salah satu sumber mata pencarian utama 

penduduk lokal (Puspa et al. 2008). 

Dinamika komunitas mangrove di Muara Banyuasin Sumatera Selatan baik 

karena kondisi alam ataupun pengaruh manusia memerlukan adanya pengamatan 

terhadap kondisi komunitasnya. Pengaruh komunitas tersebut diantaranya melalui 

analisis indeks komunitas yang meliputi indeks nilai penting, indeks keragaman, 

dan indeks similaritas. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Keberadaan ekosistem mangrove berperan sebagai peredam gelombang 

angin, melindungi pantai dari abrasi dan juga sebagai pelindung kawasan sedimen 

yang dihantarkan oleh aliran air yang sangat bagus sebagai kawasan pembibitan, 

pembesaran dan pemijahan dari banyak biota perairan. Meskipun begitu, kondisi 

ekosistem mangrove di Sumatera Selatan khususnya di Kabupaten Banyuasin 

senantiasa mendapatkan tekanan oleh aktivitas manusia. 

 Mangrove di kawasan Muara Banyuasin cukup unik karena ada bagian 

terlindungi yang merupakan bagian dari kawasan Taman Nasional Berbak 

Sembilang, serta kawasan yang mendapatkan tekanan-tekanan lingkungan karena 

berada diluar kawasan Taman Nasional. Kondisi yang berbeda ini diduga akan 

mempengaruhi struktur komunitas di Muara Banyuasin. 

Kusmana (2005) menyatakan bahwa salinitas air dan salinitas tanah 

rembesan merupakan faktor penting dalam pertumbuhan, daya tahan dan zonasi 

spesies mangrove. Tumbuhan mangrove tumbuh subur di daerah estuari dengan 

salinitas 10 – 30 ppt. Beberapa spesies dapat tumbuh di daerah dengan salinitas 

sangat tinggi.  

Penelitian sebelumnya mengenai studi indeks komunitas mangrove di 

Perairan Muara Banyuasin Sumatera Selatan hanya sebatas pengukuran INP 

(Indeks Nilai Penting) tetapi tidak sampai menganalisis keragaman dan 

similaritas. Alasan inilah yang mendasari penelitian ini. Menurut uraian di 

atas maka perlu dilakukan pengkajian mengenai studi indeks komunitas, 

keragaman dan similaritas mangrove yang ada di Muara Banyuasin dan dapat 

mengetahui jenis mangrove yang mendominasi di Perairan Muara Banyuasin. 
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Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk 

sederhana pada Gambar 1. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian   ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis tingkat kerapatan mangrove di kawasan Muara Banyuasin 

Sumatera Selatan.  

2. Mengkaji indeks komunitas mangrove di Muara Banyuasin Sumatera 

Selatan. 

3. Membandingkan indeks kemiripan mangrove dari arah laut ke arah 

perairan dalam Perairan Muara Banyuasin, serta antara komunitas di 

dalam kawasan Taman Nasional Berbak Sembilang dengan di luar 

kawasan TNBS. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai kondisi mangrove di perairan Muara 

Banyuasin dan menjadi bahan referensi untuk melakukan pengelolaan kawasan-

kawasan mangrove di perairan Muara Banyuasin. 
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